
 
 
 
 
 
 

I. PENDAHULUAN 
 
 

 
 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam usaha 

mengembangkan dan membina seoptimal mungkin potensi yang dimiliki oleh 

peserta didik. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi atau pembaharuan dalam 

pendidikan untuk meningkatkan kualitas pendidikan itu sendiri. Untuk menilai 

kualitas sebuah sekolah dapat dilihat dari prestasi belajar peserta didik atau siswa 

serta mutu lulusan dari sekolah tersebut. 

 
Tingkat ketuntasan belajar mata pelajaran IPS Terpadu di SMP Negeri 21 Bandar 

Lampung baru mencapai 34,36%. Ini berarti keberhasilan belajar siswa tersebut 

masih tergolong rendah, karena pencapaian belajar dapat dikatakan berhasil 

apabila > 65%. SMP Negeri 21 Bandar Lampung adalah salah satu sekolah 

menengah pertama yang beralamat di Jalan Riacudu Perum Korpri Blok D-8, 

Kelurahan Harapan Jaya, Kecamatan Sukarame, Kota Bandar Lampung. Tujuan 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung adalah menghasilkan lulusan yang berkualitas, 

mampu menjadi generasi yang berkompeten dan mampu berkarya di luar 

pendidikan yang sesuai dengan ilmu yang diperoleh selama proses belajar 

mengajar di sekolah. 
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Hasil belajar sangat penting sekali sebagai indikator keberhasilan baik bagi 

seorang guru maupun siswa. Bagi seorang guru, hasil belajar siswa dapat 

dijadikan sebagai pedoman  penilaian terhadap keberhasilan dalam kegiatan 

membelajarkan siswa. Seorang guru dikatakan berhasil menjalankan program 

pembelajarannya apabila separo atau lebih dari jumlah siswa telah mencapai 

tujuan instruksional baik tujuan konstruksional khusus maupun umum. Sedangkan 

bagi siswa, hasil belajar merupakan informasi yang berfungsi untuk mengukur 

tingkat kemampuan atau keberhasilan belajarnya, apakah mengalami perubahan 

yang bersifat positif maupun perubahan yang bersifat negatif. 

 
Keberhasilan pembelajaran siswa dapat dilihat dari nilai hasil belajar yang 

diperolehnya selama kurun waktu tertentu. Nilai tersebut merupakan salah satu 

parameter yang dapat dilihat untuk mengetahui seberapa berhasilnya siswa dalam 

kegiatan proses pembelajaran yang telah dilakukan. Selain mengukur tingkat 

keberhasilan siswa nilai tersebut juga dapat digunakan sebagai parameter untuk 

menilai kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. 

 
Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SMP Negeri 

21 Bandar Lampung tahun pelajaran 2011/2012 dan keterangan dari guru bidang 

studi IPS Terpadu mengenai hasil ujian MID Semester yang diperoleh siswa kelas 

VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung umumnya kurang optimal. Sebagai bukti 

berikut disajikan hasil ujian MID Semester Siswa Kelas VII SMP Negeri 21 

Bandar Lampung tahun pelajaran 2011/2012. 
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Tabel 1.   Nilai Mid Semester Mata Pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas 
VIII Semester Ganjil di SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 
Pelajaran 2011/2012 

Kelas 
Nilai 

Jumlah Siswa Keterangan 
< 70 ≥ 70 

VIII A 

VIII B 

VIII C 

VIII D 

VIII E 

VIII F 

VIII G 

19 

18 

21 

22 

23 

25 

21 

14 

15 

9 

11 

9 

8 

12 

33 

33 

30 

33 

32 

33 

33 

Kriteria Ketuntasan 

Minimum yang 

ditetapkan sekolah 

adalah 70 

Jumlah 149 78 227 

   Persentase (%) 65,64 34,36 100 
Sumber : Guru Bidang Studi IPS Terpadu Kelas VIII 

 

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui jumlah siswa yang memperoleh nilai 

hasil Mid semester siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu yang sesuai dengan 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 sebanyak 78 siswa dari 227 siswa 

atau sebanyak 34,36 % artinya hanya sebesar 34,36% siswa yang dapat mencapai 

daya serap materi. Sedangkan sebanyak 149 siswa dari 227 siswa atau sebanyak 

65,64 % yang belum mencapai daya serap materi. Kenyataan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII SMP Negeri 21 

Bandar Lampung Tahun 2011/2012 masih rendah.  

Sementara menurut Djamarah dan Zain (2006: 121) untuk mengukur tingkat 

ketuntasan belajar sebagai berikut. 

1. Istimewa/maksimal apabila seluruh bahan pelajaran yang diajarkan dapat 
dikuasai oleh siswa 100%. 

2. Baik sekali/optimal apabila sebagian besar dapat dikuasai siswa yaitu 
76% - 99%. 

3. Baik/minimal apabila bahan pelajaran yang dikuasai siswa sebesar 60% - 
76%. 

4. Kurang apabila bahan pelajaran yang dikuasai siswa sebesar < 60%. 
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Termasuk ke dalam faktor individual adalah faktor kematangan pertumbuhan, 

kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi. Sedang yang termasuk faktor 

sosial adalah faktor keluarga / keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, 

alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan 

yang tersedia, dan motivasi sosial.  

 
Berdasarkan pendapat di atas, dapat berarti bahwa disiplin termasuk ke dalam 

salah satu faktor pribadi yang dapat mempengaruhi pencapaian prestasi belajar 

siswa. Disiplin belajar siswa yang baik atau dapat dikatakan tinggi akan dapat 

mendorong siswa meraih prestasi yang tinggi pula. Namun kenyataannya, tingkat 

disiplin belajar siswa di sekolah antara siswa yang satu dengan yang lain berbeda. 

Dikarenakan adanya pengaruh lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah yang 

berbeda-beda pula. 

 
Hal ini dapat dilihat pada siswa kelas VIII SMP N  21  Bandar Lampung. 

Beberapa dari mereka  banyak  mengabaikan  tanggung  jawabnya  sebagai  

pelajar  yang ditunjukkan  dalam  sikap  dan  tindakannya  seperti:  tidak  

mengikuti  upacara, tidak masuk kelas sebelum guru datang walaupun bel sudah 

berbunyi, ramai di   kelas   saat   guru   menjelaskan,   melalaikan   tugas   yang   

diberikan   guru, melanggar tata tertib sekolah, membolos, yang kesemuanya itu 

mencerminkan kurangnya    disiplin  belajar  mereka.  Salah  satu  hal  yang  

mendasari  disiplin belajar siswa adalah timbulnya kesadaran siswa  untuk mau 

melaksanakan dan menyelesaikan  tugas-tugas  belajarnya  dengan  baik,  sesuai  

dengan  tanggung jawabnya sebagai pelajar.  
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Kenyataannya,  di  SMP N  21  Bandar Lampung  masih  banyak  ditemui  siswa 

yang  kurang  disiplin.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  data  ketidakdisiplinan  siswa 

selama semester I Tahun Ajaran 2011/2012 sebagai berikut. 

Tabel 2. Data Ketidakdisiplinan Siswa Kelas VIII Periode Bulan Juli – 
Bulan September Tahun 2011 di SMP Negeri 21 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012 

No Kasus Banyaknya Siswa Kelas VIII yang Melanggar Jumlah Ket. 

VIII 
A 

VIII 
B 

VIII 
C 

VIII 
D 

VIII 
E 

VIII 
F 

VIII 
G 

1. Terlambat 
masuk sekolah 

7 6 5 4 6 1 6 35 Jumlah 
Siswa 
Kelas 
VIII 
227 
siswa 

2. Tidak masuk 
sekolah 
a. Sakit 
b. Ijin 
c. Alpha 

 
 

5 
4 
7 

 
 
7 
2 
5 

 
 
3 
5 
6 

 
 
5 
4 
5 

 
 
4 
6 
4 

 
 
4 
7 
6 

 
 
3 
5 
6 

 
 

31 
33 
49 

3. Terlambat 
mengikuti 
Upacara 

2 3 1 1 1 3 1 12 

4. Tidak 
mengikuti 
upacara 

3 2 2 3 3 5 5 23 

5. Meninggalkan 
sekolah 

3 3 2 2 1 3 1 15 

6. Melompat 
pagar sekolah / 
membolos 

1 4 3 5 5 6 2 26 

7. Terlambat 
membayar SPP 

1 2 1 - - - - 4 

Sumber Data : Dokumen BK dan TU SMP Negeri 21 Bandar Lampung 

 
Faktor kedua yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa adalah aktivitas 

belajar siswa. Aktivitas belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan dalam 

proses interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan belajar. Aktivitas 

yang dimaksud dalam hal ini adalah aktivitas dari siswa, sebab dengan adanya 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan terciptalah suasana belajar yang 

aktif. Aktivitas siswa tersebut antara lain membaca, menulis, mendengarkan, 
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menghitung, dan melihat. Jika aktivitas siswa dalam belajar rendah maka hasil 

belajar yang didapat kurang optimal. Sebaliknya, jika aktivitas siswa dalam 

belajar tinggi maka hail belajar yang didapat optimal. Berikut disajikan data 

mengenai aktivitas belajar siswa yang peneliti dapat melalui penelitian 

pendahuluan melalui angket awal. 

Tabel  3.   Aktivitas Belajar Siswa Kelas VIII SMP  Negeri 21 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012 

Kelas 
Kriteria 

Jumlah Siswa 
Tinggi Sedang Rendah 

VIII A 
VIII B 
VIII C 
VIII D 
VIII E 
VIII F 
VIII G 

7 
4 
4 
3 
4 
2 
4 

22 
20 
18 
22 
24 
19 
19 

4 
9 
8 
8 
5 
11 
10 

33 
33 
30 
33 
33 
32 
33 

Jumlah 28 144 55 227 
Persentase 

(%) 
12,34 63,44 24,22 100 

Sumber : Pengolahan hasil angket awal peneliti 
 
 
Berdasarkan Tabel 3 di atas diketahui bahwa aktivitas belajar siswa kelas VIII 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 2011/2012 dari 227 responden yang 

memiliki aktivitas belajar rendah sebanyak 55 siswa atau sebanyak 24,22 %, 

kemudian yang memiliki aktivitas belajar sedang sebanyak 144 siswa atau 

sebanyak 63,44%, dan yang memiliki aktivitas belajar tinggi sebanyak 28 siswa 

atau sebanyak 12,34%. Hal ini sesuai dengan pendapat Natawijaya dalam 

Depdiknas (2005:31) aktivitas belajar adalah kegiatan belajar yang dilakukan 

dalam proses interaksi belajar mengajar dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Aktivitas yang dimaksud dalam hal ini adalah aktivitas dari siswa, sebab dengan 
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adanya aktivitas siswa dalam proses pembelajaran akan terciptalah suasana belajar 

yang aktif. 

 
Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas belajar pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012 

tergolong rendah dengan persentase sebesar 87,66 % (63,44% + 24,22%). Hal ini 

menyebabkan kegiatan belajar siswa kurang optimal. 

 
Faktor lain yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa adalah perhatian orang 

tua. Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan 

karakter atau kepribadian sorang anak. Dengan memberikan perhatian yang baik 

dan terus-menerus terhadap aktivitas yang dilakukan anak, maka orang tua 

sekaligus dapat mengetahui apa yang diperbuat anak. Sebaliknya kurangnya 

perhatian orang tua dapat mempengaruhi kegiatan belajar anak menjadi kurang 

optimal. Berikut disajikan data mengenai perhatian orang tua siswa yang peneliti 

dapat melalui penelitian pendahuluan melalui angket awal. 

Tabel  4.   Perhatian Orang Tua Siswa Kelas VIII SMP  Negeri 21 Bandar 
Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012 

Kelas 
Kriteria 

Jumlah Siswa 
Tinggi Sedang Rendah 

VIII A 
VIII B 
VIII C 
VIII D 
VIII E 
VIII F 
VIII G 

15 
17 
11 
10 
16 
10 
19 

10 
11 
15 
15 
10 
19 
10 

8 
5 
4 
8 
7 
3 
4 

33 
33 
30 
33 
33 
32 
33 

Jumlah 98 90 
 

39 227 

Persentase (%) 43,17 39,65 17,18 100 
Sumber : Pengolahan hasil angket awal peneliti 
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Berdasarkan Tabel 4 di atas diketahui bahwa perhatian orang tua siswa kelas VIII 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 2011/2012 dari 227 responden yang 

memiliki perhatian orang tua rendah sebanyak 39 siswa atau sebanyak 17,18% 

kemudian yang memiliki perhatian orang tua sedang sebanyak 90 siswa atau 

sebanyak 39,65%, dan yang memiliki perhatian orang tua tinggi sebanyak 43,17% 

atau sebanyak 98 siswa. Perhatian orang tua adalah pengamatan atau pengawasan 

yang dilakukan oleh orang tua terhadap semua aktivitas yang dilakukan. 

 
Sesuai dengan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa perhatian orang tua pada 

siswa kelas VIII SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012 

tergolong rendah dengan persentase sebesar 56,83% (39,65% + 17,18%). Hal ini 

menyebabkan kegiatan belajar siswa kurang optimal 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, perlu diadakan penelitian tentang 

disiplin belajar, aktivitas belajar dan perhatian orang tua. Untuk menjawab 

persoalan di atas maka penulis perlu mengadakan penelitian dengan judul: " 

Pengaruh Disiplin Belajar, Aktivitas Belajar, dan Perhatian Orang Tua 

terhadap Hasil Belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP 

Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dapar dirumuskan 

sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar IPS Terpadu siswa. Hal ini terlihat dari perolehan 

nilai siswa dibawah nilai KKM yaitu 70. 
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2. Sebagian besar siswa masih menggunakan waktu belajar untuk hal yang 

kurang berguna. 

3. Sebagian besar siswa tidak memiliki cara belajar yang tepat 

4. Kurangnya disiplin belajar siswa yang terlihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung masih ada siswa yang tidak memperhatikan guru ketika 

menjelaskan materi pelajaran yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

siswa. 

5. Banyaknya siswa yang malas mengerjakan soal-soal latihan yang sulit 

ketika berada di dalam kelas sehingga akan berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa 

6. Banyaknya siswa yang tidak menyukai pelajaran IPS Terpadu sehingga 

mengakibatkan rendahnya motivasi siswa dan disiplin belajar siswa yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

7. Kurangnya Aktivitas Belajar di sekolah karena kegiatan belajar hanya 

dilakukan di dalam kelas pada saat mata pelajaran IPS Terpadu dan 

metode mengajar guru yang kurang bervariasi sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. 

8. Siswa jarang melakukan belajar yang rutin di rumah, yang berarti belum 

memiliki cara belajar yang efektif, sehingga belum mendapat hasil belajar 

yang memuaskan.  

9. Belum optimalnya kemampuan guru dalam mengajar di SMP Negeri 21 

Bandar Lampung menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam 

menyerap materi yang disampaikan. 
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10. Kurangnya perhatian guru ketika proses pembelajaran sedang berlangsung 

menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 

11. Kurang terampilnya guru maupun siswa dalam menguasai ilmu teknologi, 

misalnya siswa  tidak sepenuhnya menguasai program-program di 

komputer. 

12. Sebagian besar orang tua siswa kurang memperhatikan perkembangan 

belajar anaknya sehingga mereka tidak mengetahui permasalahan belajar 

anaknya yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

13. Penggunaan sarana belajar yang kurang optimal sehingga tidak menunjang 

upaya peningkatan mutu dan relevansi hasil belajar siswa. 

14. Pergaulan siswa yang negatif membuat siswa menjadi lupa akan 

kepentingan belajarnya yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

15. Sarana belajar yang dimiliki oleh siswa di rumah umumnya kurang 

memadai sehingga menghambat kegiatan belajarnya. 

16. Masih minimnya pengetahuan guru mengenai kompetensi guru dalam 

kaitannya dengan proses belajar mengajar.  

 

C. Pembatasan Masalah 
 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah dalam penelitian ini 

dibatasi pada disiplin belajar (X1), aktivitas belajar (X2), perhatian orang tua (X3), 

dan hasil belajar (Y) pada mata pelajaran IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester 

Ganjil SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2011/2012 ? 

2. Apakah ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2011/2012 ? 

3. Apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar IPS Terpadu 

Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2011/2012 ? 

4. Apakah ada pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar, dan  perhatian orang 

tua terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012 ? 

 

E. Tujuan Penelitian 
 

Penelitian ini bertujuan : 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh disiplin belajar terhadap hasil belajar 

IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 Bandar 

Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 

2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh aktivitas belajar terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 
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3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil 

belajar IPS Terpadu Siswa Kelas VIII Semester Ganjil SMP Negeri 21 

Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 

4. Untuk mengetahui ada pengaruh disiplin belajar, aktivitas belajar, dan  

perhatian orang tua terhadap hasil belajar Siswa Kelas VIII Semester Ganjil 

SMP Negeri 21 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2011/2012. 

 

F. Kegunaan Penelitian 
 

Kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 
 

1. Secara teoritis 

1) Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan dan mengembangkan ilmu 

yang telah didapat selama kuliah, sehingga tercipta wahana ilmiah. 

2) Bagi para akademisi, dapat digunakan sebagai referensi atau bahan kajian 

dalam menambah ilmu pengetahuan di bidang pendidikan 

3) Bagi peneliti lebih lanjut, dapat dijadikan referensi dalam mengembangkan 

pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar IPS 

terpadu yang belum dikaji dalam penelitian ini. 

2. Secara praktis 
 

1) Bagi siswa 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan, dalam usaha meningkatkan hasil 

belajar mata pelajaran IPS Terpadu dengan memberikan informasi tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar, sehingga siswa dapat 

memperbaiki metode belajarnya dan berusaha untuk meminimalisir faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar. 
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2) Bagi guru 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk meminimalisir faktor-faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPS 

Terpadu, terutama yang disebabkan oleh faktor sekolah, yaitu guru, sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

3) Bagi pihak sekolah 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan agar dapat meminimalisir faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar khususnya pada mata pelajaran IPS 

Terpadu, yaitu dengan cara pihak sekolah mengambil kebijakan yang dapat 

mendukung terciptanya proses belajar yang efektif. 

 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
 
1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup yang akan diteliti adalah disiplin belajar (X1), aktivitas belajar 

(X2), perhatian orang tua (X3) ), dan hasil belajar (Y). 

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Negeri 21 Bandar Lampung. 

3. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 21 Bandar Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2011/2012. 

 

 


